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Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
A. Penelitian ini mengungkap bahwa proses penanaman nilai-nilai kemanusiaan di Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alasdilakukan melalui pola yang sistematis dan bertahap, yaitu: penyadaran, pengenalan, penerapan, dan penguatan. Pola ini bukan hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar dijalankan secara praktis dalam kegiatan rutin perguruan melalui latihan fisik, pembinaan spiritual, serta evaluasi terstruktur dan tidak terstruktur. Proses penyadaran dilakukan sejak awal siswa bergabung, dengan mengenalkan hakikat manusia dan trilogi spiritualitas (hubungan dengan Tuhan, sesama, dan alam semesta). Pada tahap pengenalan, nilai-nilai kemanusiaan dijelaskan secara kontekstual menggunakan ceramah, diskusi, dan metode storytelling. Penerapan nilai dilakukan melalui aktivitas nyata dalam kehidupan sehari-hari dan latihan silat, didukung pembiasaan, teladan, dan kegiatan sosial. Terakhir, penguatan nilai dilakukan untuk memastikan nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari karakter dan kebiasaan siswa, melalui penguatan spiritual dan evaluasi menyeluruh. 
A. Metode yang digunakan unntuk menanamkan nilai kemanusiaan yanng terkandung dalam tujuan serta laku dari perguruan mencakup ceramah, keteladanan, pembiasaan, permainan, reward and punishment, serta diskusi nilai dan internalisasi nilai melalui laku spiritual seperti poso lan topo ngrame. 
B. Media yang digunakan ada dua jenis yakni media fisik dan media nonfisik. Media ini digunakan untuk memperkuat proses penanaman nillai kemanusiaan melalui kedua media tersebut. Yang mana pada media fisik yang berbentuk makna seragam, dan sabuk, simbol. Pada media non fisik terdapat wejangan serta petuah-petuah.
Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan nilai-nilai kemanusiaan bisa efektif diterapkan melalui pendekatan budaya lokal dan spiritual seperti yang dilakukan di perguruan ini. Oleh karena itu, pola penanaman nilai kemanusiaan di Ki Ageng Pandan Alasdapat dijadikan model pendidikan nilai alternatif yang kontekstual, aplikatif, dan relevan untuk diterapkan di lingkungan pendidikan, keluarga, dan masyarakat.
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A. Untuk peneliti selanjutnya
penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk peneltian yang akan dilakukan selanjutnya. Penelitian ini juga bisa dilakukan di tempat lain atau dengan topik yang berebeda. Hasil dari penelitian ini yakni pola penanaman nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasyang diambil di ranting Kademngan Kabupaten Blitar ini bisa dijakan penelitian kembali dengan menerapkan pola tersebut di lingkup pendidikan maupun masyarakat sebagai upaya untuk menanamkan nilai kemanusiaan dan mencegah tindakan atau perilaku yang tidak sesuai dengan nilai kemanusiaan.
B. Untuk perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas
Pembahasan yang ada pada penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam kegiatan di perguruan, sehingga target yang ingin dicapai perguruan dapat terpenuhi dengan upaya perbaikan sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran yang ada di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas di ranting Kademangan Blitar.
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